BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Paparan data ini disajikan untuk mengetahui karakteristik dan pokok yang
berkaitan dengan fokus penelitian yang dilakukan. Bagian ini akan memaparkan
data hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti. Data ini
diperoleh dari SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung yang dikumpulkan secara langsung dan terbuka dengan subjek
penelitian. Kemudian dalam penelitian ini, untuk menjawab fokus masalah yang
telah dirumuskan, peneliti mengumpulkan data dengan teknik pengambilan data
berupa wawancara, observasi, serta dengan teknik dokumentasi. Selanjutnya

dari penelitian yang dilakukan, dapat dipaparkan dengan hasil penelitian berikut:

1. Strategi Guru dalam Menanamkan Budaya Religius Dari Nilai
Kejujuran Siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung.

Budaya religius memegang peranan penting dalam proses pendidikan
siswa, ada banyak nilai-nilai religius yang ditanamkan kepada peserta didik
di sekolah. Nilai-nilai religius inilah yang nantinya membentuk kepribadian
siswa sebagai seorang Muslim yang taat beragama. Sebagaimana tujuan dari
SD Islam Miftahul Huda Plosokandang yaitu standar dalam kurikulum,

proses pelajaran, kelulusan dan peningkatan IMTAQ.
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Dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru serta pembentuk sikap
religius peserta didik, guru membutuhkan suatu strategi yang tepat.
Penggunaan strategi tersebut bertujuan untuk memaksimalkan hasil dari
penanaman budaya religius pada peserta didik dengan membentuk sikap
religius. Dari pengamatan yang peneliti lakukan di SD Islam Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung dalam mewujudkan sikap religius
dari nilai kejujuran siswa, banyak hal yang di tempuh oleh guru agar sikap
tersebut benar-benar tertanam pada diri siswa. Dari wawancara yang saya
lakukan dengan kepala sekolah terkait dengan strategi yang dilakukan oleh

guru dalam membudayakan sikap religius, sebagai berikut:

“Sikap religius tertanam dalam diri siswa melalui suatu proses dan
tidak seketika. Sebelum kita menanamkan sikap religius, sebagai
guru kita harus bisa memberi contoh dan panutan yang baik kepada
siswa. Menjadi teladan dalam berkata, bersikap dan berprilaku. Guru
itu kan digugu dan ditiru, jadi sebagai guru seharusnya bisa memberi
contoh yang baik dalam berkata dan berprilaku.” ¢’

Menanamkan sikap religius pada peserta didik tentunya membutuhkan
sebuah proses dan tidak seketika, melalui pembinaan, pembiasaan dan
pemberian contoh yang baik sikap religius yang diharapkan akan tertanam
pada peserta didik sehingga guru akan mudah dalam mewujudkan budaya
religius disekolah. Dari wawancara yang saya lakukan dengan Bapak Agus
widodo, terkait strategi guru dalam menanamkan budaya religius jujur,

sebagai berikut:

% Wawancara Bapak Agus Widodo, Kepala SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 8 Januari
2019, pukul 09.45 WIB
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“Dalam mewujudkan budaya religius jujur, bagi saya yakni tentang
bagaimana menyikapi anak yang melanggar peraturan atau misalkan
terlambat datang kesekolah, saya tidak akan memberikan hukuman
yang akan membuat siswa merasa takut kepada kita, tetapi lebih
menanyakan alasannya agar siswa tersebut mau berkata jujur dan
mengakui kesalahannya (bapak tidak akan menghukum silahkan
berkata jujur kenapa terlambat atau kenapa tidak mengikuti
kegiatan)”%

Gambar 4.1.1 Pembiasaan sholat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti yang mengamati secara
langsung kegiatan disekolah, dimana pada saat itu sedang berlangsung
kegiatan sholat dhuha, dan terdapat beberapa siswi kelas 6 yang tidak
melaksanakan sholat dhuha, guru menanyakan alasan kenapa tidak mengikuti

jama’ah sholat dhuha, dengan sikap kejujurannya siswi tersebut menjawab

% Wawancara Bapak Agus Widodo, Kepala SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 8 Januari
2019, pukul 09.45 WIB
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bahwa mereka sedang berhalangan (haid) sehingga tidak dapat mengikuti

kegiatan sholat berjama’ah.®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kepala sekolah diatas dapat
disimpulkan bahwasanya hal yang mendasari anak untuk selalu bersikap
jujur, baik dalam berkata maupun berprilaku adalah menerapkan strategi
pembiasaan, dengan membiasakan anak bersikap jujur seperti berani berkata
jujur dan mengakui kesalahan ketika mereka melanggar peraturan serta
dengan tidak memberikan hukuman fisik terhadap siswa, sikap religius jujur

akan tertanam dengan sendirinya pada diri peserta didik.

Selain menerapkan strategi pembiasaan jujur pada siswa, guru kelas
memiliki strategi sendiri dalam menanamkan budaya religius jujur pada
peserta didiknya. Berdasarkan keterangan yang diperoleh peneliti dari hasil
wawancara beberapa guru wali kelas di SD Islam Miftahul Huda, guru
menjadi pelopor dalam setiap kesempatan, kehadiran sosok tauladan
sangatlah diperlukan dalam proses penanaman sikap religius pada diri peserta
didik. Sebagaimana yang diutarakan oleh Ibu Nurhidayati wali kelas 2, beliau

menuturkan bahwa:

% Hasil Observasi Lapangan, Pada tanggal 8 Januari 2019, pukul 8.40
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“Sebagai guru yang diteladani siswa kita selalu berusaha untuk
konsisten dalam membiasakan hal baik kepada anak didik. Untuk
menanamkan sikap jujur itu sendiri kita harus membiasakan anak
untuk selalu jujur dan memberikan pengertian bahwa berbohong
termasuk perbuatan tercela dan tidak disukai Allah. Contoh kecil
misalnya ada anak yang tidak mengerjakan tugas atau PR, mereka
harus jujur bila tidak mengerjakan tugasnya.”*%

Gambar 4.1.2 Pembiasaan Baca Tulis Qur’an setiap Hari

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti yang mengamati secara
langsung kegiatan Baca Tulis Qur’an (BTQ) pada kelas 2. Terdapat beberapa
siswa yang tidak mengerjakan atau belum menyelesaikan tugas yang
diberikan guru untuk menulis surat pendek dirumah. Siswa dengan sikap

kejujurannya mendekati guru dan memberi pengakuan bahwasanya ia tidak

100 Wawancara Ibu Nurhidayati, Wali kelas 2 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 9 Januari
2019, pukul 11.05WI1B
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dapat menyelesaikan tugas dikarenakan belum bisa menulis ayat Qur’an

dengan baik.!

Terbiasanya siswa dengan perilaku jujur di sekolah, merupakan hal yang
akan membuat siswa tidak segan-segan untuk meniru perilaku jujur yang
dicontohkan oleh guru. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan wali
kelas 5, Ibu Emi Yuniati sebagai berikut:

“Saya sebagai guru juga masih berusaha sebaik mungkin untuk
menjadi sosok tauladan yang baik buat siswa-siswa saya, sehingga
juga menjadi cerminan bagi guru-guru yang lainnya, contoh itu
biasanya jika saya menemukan barang atau uang yang jatuh di
halaman sekolah langsung diberikan kepada guru piket, hal-hal kecil
semacam itu Secara otomatis akan ditiru oleh siswa 1%

Menjadi sosok teladan bagi anak didik tentunya tidak mudah, dengan
adanya ketertarikan peserta didik dengan guru, membuat guru akan lebih
mudah menerapkan hal-hal positif kepada anak didiknya. Sebab apapun
tindak-tanduk guru baik dalam berprilaku maupun berucap akan lebih mudah
dicontoh oleh siswanya.Sedangkan dalam menanamkan budaya religius jujur
pada kelas atas seperti kelas 4, 5, dan 6, yakni guru menerapkan strategi
keterbukaan atau saling terbuka dengan melakukan interaksi setiap hari antara
guru dan siswa terkait hal pembelajaran maupun kegiatan yang menyangkut

prestasi mereka disekolah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wali kelas

6, sebagai berikut :

101 Hasil Observasi Lapangan, Pada tanggal 9 Januari 2019, Pukul 09.20
102 \WWawancara lbu Emi Yuniati, Wali kelas 5 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 15
Januari 2019, pukul 10.00WIB
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“Kejujuran itu kan sesuatu yang abstrak dan tidak dapat diukur, yang
termasuk dalam ranah afektif. Sedangkan cara saya untuk
menanamkan perilaku jujur pada anak didik saya yakni dengan cara
berinteraksi setiap hari. Saling terbuka antara guru dan siswa. Jadi
nanti kita bisa melihat, anak yang sering beralasan berarti terindikasi
memiliki perilaku tidak jujur*1%3

Menurut Bapak Mochamad Abidi kejujuran yang termasuk dalam ranah
afektif atau penilaian sikap ini hanya dapat dinilai dengan cara melakukan
interaksi setiap hari antara guru dan siswanya. Jika siswa sering beralasan
maka siswa tersebut terindikasi memiliki perilaku tidak jujur. Interaksi ini
dilakukan guru untuk mengukur sejauh mana ketercapaian siswa dalam
bersikap jujur yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana
yang di ungkapkan oleh Bapak Mochamad Adibi Wali kelas 6, sebagai
berikut :

“Saya selalu memberi pengertian kepada anak didik saya perihal
pentingnya bersikap jujur, dalam hal apapun itu. Saling terbuka, jadi
missal ketika ulangan harian mereka harus jujur dengan cara tidak
mencontek atau melihat pekerjaan temannya, selain itu pada saat
menemukan barang atau uang mereka harus jujur untuk tidak mengakui

jika memang bukan miliknya dan segera melaporkan kepada guru
kelas”lo4

Di lingkungan sekolah, guru harus berusaha membangun iklim
keterbukaan dengan peserta didik. Hal ini bertujuan agar peserta didik benar-

benar merasa diperhatikan dan tidak membuat mereka merasa bahwa ia dapat

103 Wawancara Bapak Moch.Adibi, Wali kelas 6 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 15
Januari 2019, pukul 11.05WIB

104 Wawancara Bapak Moch.Adibi, Wali kelas 6 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 15
Januari 2019, pukul 11.05WIB
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berbuat semaunya sendiri. Jika memang benar melakukan pelanggaran guru
harus dengan tegas untuk memberi sanksi atau hukuman, agar mereka jera
dan tidak akan menjadikan peserta didik selalu merasa aman saat melakukan

kesalahan.

Terealisasikannya budaya religius jujur di sekolah tentunya terdapat hal
yang mendorong siswa untuk senantiasa bersikap jujur. Memberikan motivasi
merupakan strategi yang ditempuh guru pada saat menyampaikan materi
dikelas dengan menyampaikan perihal pentingnya bersikap jujur, maka cara

ini akan lebih efektif dan efisien.

Memotivasi merupakan tugas menjalankan salah satu peran guru.
Dengan adanya motivasi akan dapat memberikan dorongan untuk senantiasa
bersikap jujur, motivasi dapat berupa bimbingan, pembiasaan, dan pemberian
contoh setiap hari, misalnya dengan memberikan cerita yang kemudian
mengambil hikmah dalam kehidupan. Seperti yang diungkapkan oleh Guru

Pendidikan Agama Islam, sebagai berikut:

“Strategi saya dalam membudayakan perilaku religius jujur yakni
dengan memberikan motivasi saat jam pelajaran PAI, motivasi yang
saya lakukan dengan cara memberikan cerita-cerita mengenai
pentingnya berprilaku jujur, serta mengambil hikmah dari cerita yang
saya sampaikan, tentu hal tersebut selalu saya korelasikan dengan
kehidupan sehari-hari%®

105 Wawancara Bapak Ruswandi, Guru Pendidikan Agama Islam SD Islam Miftahul
Huda, Tanggal 9 Januari 2019, pukul 10.15WIB
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Gambar 4.1.3 Pembelajaran PAI di kelas

Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara memberikan cerita
atau dongen mengenai pentingnya berperilaku jujur, dengan adanya strategi
motivasi ini guru akan lebih mudah dalam menanamkan budaya religius jujur

kepada peserta didiknya setiap pembelajaran di kelas.'%

Sedangkan dalam mata pelajaran PAI materi tentang perilaku jujur
sebenarnya sudah ada sejak kelas 1, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Bapak Ruswandi, M.Pd.l selaku guru PAI sebagai berikut : “Materi PAI
mengenai perilaku jujur sebenarnya sudah ada sejak kelas 1. Dalam

menyampaikan materi perihal pentingnya bersikap jujur, saya biasanya

196 Hasil Observasi Lapangan, Pada Tanggal 9 Januari 2019, Pukul 11.00
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memberikan anak cerita mengenai keteladanan nabi, agar anak-anak lebih

tertarik dan lebih mudah memahami materi”%’

Bedasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan peneliti di
SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, dapat
ditarik kesimpulan bahwa setiap guru memiliki cara atau strategi yang
berbeda-beda dalam menerapkan sikap jujur pada peserta didiknya, hal
tersebut dilakukan oleh guru untuk mewujudkan budaya religius jujur di
sekolah. Begitupun dengan pengamatan peneliti terhadap guru, siswa, serta
lingkungan sekolah, peneliti menyimpulkan bahwa gurulah yang menjadi
pelopor dalam setiap aktivitas terutama untuk mendorong tumbuhnya budaya
religius dari nilai kejujuran siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang

Kedungwaru Tulungagung.

2. Strategi Guru dalam Menanamkan Budaya Religius Dari Nilai Rendah
Hati Siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru

Tulungagung.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan di SD Islam Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, peneliti melihat bahwa strategi
guru yang mendominasi dalam membudayakan sikap religius dari nilai
rendah hati adalah pembiasaan serta pemberian contoh. Pembiasaan yang

peneliti temukan salah satunya adalah budaya 5s (senyum, sapa, salam, sopan,

107 Wawancara Bapak Ruswandi, Guru Pendidikan Agama Islam SD Islam Miftahul
Huda, Tanggal 9 Januari 2019, pukul 10.15WIB
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santun) ini merupakan salah satu bentuk perwujudan serta terealisasikannya
budaya religius dari nilai rendah hati yang guru tanamkan kepada seluruh
warga sekolah dan sudah menjadi kebiasaan dalam kegiatan sehari-hari di
sekolah. Keterangan ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan kepala
sekolah, beliau mengutarakan bahwa:
“Dalam menanamkan budaya religius rendah hati, kami sebagai
guru selalu membiasakan anak-anak untuk senantiasa bersikap
sopan dan santun baik kepada guru-guru maupun warga masyarakat
sekitar sekolah. Seperti memberi senyum, salam dan menundukkan

kepala jika bertemu guru maupun masyarakat sekitar sekolah yang
usianya lebih tua.”%®

" pdatah

Gambar 4.2.1 Poster sebagai media pendukung terciptanya Budaya Religius Rendah hati

108 \WWawancara Bapak Agus Widodo, Kepala SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 8 Januari
2019, pukul 09.45 WIB
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Budaya 5s (senyum, sapa, salam, sopan, santun) merupakan budaya
religius dari sikap rendah hati yang guru terapkan di SDI ini. Guru berharap
peserta didiknya tidak hanya memahami secara teori tentang keutamaan
memiliki sikap tawadhuk/rendah hati, namun juga benar-benar dapat

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari baik disekolah maupun dirumah.

Pembiasaan yang sering terlihat adalah ketika pagi hari guru menyambut
siswa di depan gerbang dan menyalaminya. Sebagaimana yang diutarakan oleh
Bapak Kepada SD Islam Miftahul Huda sebagai berikut : “Pembiasaan religius
yang sering diterapkan di SDI ini adalah memberi salam dan berjabat tangan

antara guru dan siswa setiap pagi hari”%®

Berkaitan dengan perilaku rendah hati tersebut peneliti menemukan
bahwa terealisasikannya budaya 5s di SD Islam Miftahul Huda ini merupakan
salah satu bentuk dijalankannya dan terealisasikannya antara materi pada
pembelajaran PAI terhadap lingkungan sekolah tersebut. Sebagaimana yang

disampaikan oleh guru PAI di SD Islam Miftahul Huda, sebagai berikut :

“Sebagai upaya saya untuk membudayakan perilaku rendah hati,
menciptakan pembelajaran semenarik mungkin dengan memvariasi
metode pembelajaran, seperti halnya yang saya lakukan selain
menyampaikan materi keutamaan memiliki sikap tawadhuk/rendah
hati pada saat pembelajaran PAI, saya juga berusaha untuk
memposisikan diri agar bisa menjadi contoh bagi siswa dengan
semaksimal mungkin mulai menerapkan budaya 5s (senyum, sapa,
salam, sopan, santun)*°

109 Wawancara Bapak Agus Widodo, Kepala SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 8 Januari
2019, pukul 09.45 WIB

110 \Wawancara Bapak Ruswandi, Guru Pendidikan Agama Islam SD Islam Miftahul
Huda, Tanggal 9 Januari 2019, pukul 10.15WIB
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Memberi bimbingan perihal pentingnya bersikap tawadhuk/rendah hati
biasanya guru sampaikan pada saat jam pelajaran di kelas dan strategi guru
dalam menyampaikannya dengan menggunakan metode ceramah, memberi

cerita atau dongen tentang keteladanan Nabi.

Selain memberi materi serta pemberian contoh secara langsung strategi
yang dilakukan guru salah satunya adalah memasang poster/slogan yang
ditempel pada dinding gedung SDI. Hal ini dapat memotivasi siswa untuk
selalu menerapkan budaya 5s. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Bapak
Ruswandi sebagai berikut: “Adanya sarana dan prasarana yang mendukung
untuk terciptanya budaya religius rendah hati ini akan lebih memudahkan
guru dalam menerapkan budaya 5s di SDI ini. Poster ini sudah terpasang
kurang lebih 5 tahun dan budaya 5s itu sendiri sudah menjadi kebiasaan baik

guru maupun siswa setiap harinya.”*'!

Gambar 4.2.2 Poster sebagai media pendukung terciptanya Budaya Religius Rendah hati

111 Wawancara Bapak Ruswandi, Guru Pendidikan Agama Islam SD Islam Miftahul
Huda, Tanggal 9 Januari 2019, pukul 10.15WIB
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Hal tersebut didukung dengan hasil observasi peneliti yang melihat
langsung adanya beberapa poster/slogan yang memang sengaja di pasang
tidak hanya sekedar untuk hiasan namun juga sebagai bentuk sarana

memotivasi siswa agar selalu bersikap rendah hati dalam kegiatan apapun.*?

Menanamkan budaya religius dari nilai sikap rendah hati tentunya tak
lepas dari peran guru kelas, yang dimana guru kelas lebih sering bertatap
muka dan berinteraksi dengan anak didiknya setiap hari. Dalam menanamkan
budaya religius rendah hati pada kelas rendah (kelas 1,2,3) guru memiliki
strategi tersendiri agar anak didiknya lebih mudah dalam memahami serta
terbiasa dengan sikap rendah hati. Sebagaimana informasi yang peneliti
peroleh dari hasil wawancara dengan wali kelas 2, sebagai berikut:
“Memberikan contoh tawadhuk, dengan memcontohkan anak untuk selalu
bersikap lemah lembut, berkata yang sopan, memberi salam serta
menundukkan kepada ketika bertemu orang yang dihormati seperti guru, ibu

kantin, serta orang yang lebih tua dari kita”!

Hal tersebut didukung dengan hasil observasi peneliti yang pada saat itu
sedang melakukan wawancara dengan salah satu guru, terdapat siswa dengan
sikap rendah hatinya memberi salam kepada peneliti. **Selain memberikan
perhatian ekstra bagi peserta didik, guru juga berusaha untuk selalu

memberikan contoh dan nasihat kepada anak didiknya baik saat jam pelajaran

112 Hasil Observasi Lapangan, Pada tanggal 15 Januari 2019, Pukul 08.00

113 Wawancara lbu Nurhidayati, Wali kelas 2 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 9 Januari
2019, pukul 11.05WI1B

114 Hasil Observasi Lapangan, Pada tanggal 15 Januari 2019, Pukul 08.00
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maupun kegiatan-kegiatan sekolah lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan

oleh Ibu Nurhidayati, wali kelas 2 sebagai berikut:

“Selain memberikan contoh sikap rendah hati, strategi saya dalam
membentuk sikap rendah hati adalah mengkaitkan materi
pembelajaran dikelas serta memberikan contoh, bagaimana dan
seperti apa cara kita untuk selalu rendah hati dengan orang-orang
disekitar kita. Nah, untuk saat ini saya masih dalam tahap penugasan
seperti yang ada dalam buku pembelajaran”®®

Anak-anak, pernahkah kalian membayangkan jika harus berangkat
ke sekolah dengan menyeberangi sungai melalui jembatan yang hanya
terdiri dari beberapa titian bambu? Pernahkah kalian berputus asa ketika
mengerjakan tugas sekolah yang sulit? Anak yang semangat tidak cepat
berputus asa dan gampang menyerah ketika menemui kesulitan. Mudah
menyerah menjadikan kalian tidak sabar.

Bukti sikap pantang menyerah antara lain:
1. Tetap semangat mengerjakan tugas sekolah, dan
2. Suka bekerja. tidak boleh berdiam diri.

@ Rendah Hati

Amati dan ceritakan gambar berikut!

Bagaimana sikapmu terhadap pengemis yang berdiri meminta-minta di

depan rumahmu?

Gambar 4.2.3 Materi pembelajaran sikap Rendah hati

115 Wawancara lbu Nurhidayati, Wali kelas 2 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 9 Januari
2019, pukul 11.05WI1B
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Dengan memberikan anak pemahaman serta memberi contoh perihal
pentingnya memiliki sikap tawadhuk/rendah hati peserta didik akan lebih
termotivasi untuk selalu rendah hati dengan orang-orang disekitarnya.
Sedangkan jika ada anak yang melanggar atau terlihat tidak tawadhuk dengan
guru maupun orang yang lebih tua darinya guru akan memberikan nasihat
secara langsung. Sebagaimana yang diungkapkan guru wali kelas, sebagai
berikut: “Untuk mengnanggapi anak yang ketahuan tidak sopan atau tidak
tawadhuk pada gurunya, orangtuanya maupun orang-orang disekitar sekolah
yang umurnya lebih tua, guru langsung memberi nasihat dan memberikan

pengertian yang baik”16

Hal senada juga diungkap oleh wali kelas 5 Ibu Emi Yuniati, sebagai berikut:

“Mungkin untuk saat ini hanya memberi respon dan nasihat jika ada
anak yang tertangkap kurang sopan pada guru-gurunya ataupun ibu-
ibu kantin. Dengan memberi nasihat melalui pendekatan yang baik
saya rasa anak akan lebih merasa bahwa apa yang dilakukannya
salah, dengan begitu anak akan paham jika sopan santun dengan
orang lain itu penting apalagi dengan orang yang lebih tua darinya,

lebih menghargai dan bersikap rendah hati”!’

Strategi pemberian contoh sikap tawadhuk / rendah hati dapat membantu
dalam menciptakan budaya religius rendah hati dilingkungan sekolah. Selain

guru serta warga sekolah yang terlibat dalam penanaman budaya religius ini,

116 \Wawancara lbu Nurhidayati, Wali kelas 2 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 9 Januari
2019, pukul 11.05WI1B

117 Wawancara Ibu Emi Yuniati, Wali kelas 5 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 15
Januari 2019, pukul 10.00WIB



99

guru juga melibatkan orang tua serta warga masyarakat sekitar sekolah. Hal
ini seperti yang disampaikan oleh wali kelas 6, sebagai berikut:
“Dalam hal menanamkan sikap tawadhuk/rendah hati disini guru
bekerja sama dengan warga masyarakat sekitar sekolah, dimana
mereka juga ikut andil dalam membiasakan anak-anak SDIiniu 144
bersikap sopan santun, menghargai orang yang lebih tua, men, |
serta memberi salam, bahkan jika ada anak yang tertangkap
melakukan hal tidak baik missal memetik buah atau tanaman milik
warga sekitar, mereka juga langsung memberi nasihat1
Melibatkan warga masyarakat, dimana kepedulian masyarakat dan orang
tua siswa dalam memberi binaan serta membiasakan anak untuk senantiasa
bersikap rendah hati, maka dengan sendirinya nilai sikap rendah hati akan

tertanam pada diri peserta didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh wali

kelas 5, ibu Emi Yuniat, sebagai berikut:

118 \Wawancara Bapak Moch.Adibi, Wali kelas 6 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 15
Januari 2019, pukul 11.05WIB
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“Tidak hanya orang tua tetapi masyarakat sekitar sekolah juga ikut
serta dalam memantau perilaku serta tindak tanduk anak baik
disekolah maupun dilingkungan masyarakat sekitar, semua kegiatan
di SDI ini kan selalu bergotong royong dengan masyarakat sekitar
juga. Contohnya setiap hari jum’at semua siswa laki-laki wajib
sholat jum’at berjama’ah dengan warga sekitar sekolah, ketika anak
sedang melakukan aktifitas di lapangan yang tempatnya berada di
sekitar rumah penduduk, serta apabila sekolah sedang ada event
keagamaan seperti hari raya qurban, maulid nabi, tahun baru islam,
sekolah juga ikut serta melibatkan masyarakat sekitar dalam
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Gambar 4.2.4 Wawancara dengan Wali kelas 5

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa guru di SD Islam
Miftahul Huda, peneliti menyimpulkan bahwasanya strategi yang lebih
ditekankan dalam menanamkan budaya religius rendah hati adalah
pembiasaan budaya 5s (senyum,sapa,salam,sopan,santun) yang tidak hanya

melibatkan warga sekolah namun juga orang tua sebagai pembimbing anak

119 Wawancara Ibu Emi Yuniati, Wali kelas 5 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 15
Januari 2019, pukul 10.00WIB
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dirumah dan juga warga masyarakat sekitar SDI, dimana merekalah yang

lebih membantu dalam menciptakan iklim religius di lingkungan sekolah.

Bedasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan peneliti di
SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, dapat
ditarik kesimpulan bahwa setiap guru memiliki cara atau strategi yang
berbeda-beda dalam menerapkan sikap rendah hati pada peserta didiknya, hal
yang paling mendasari anak untuk senantiasa bersikap tawadhuk/rendah hati
adalah adanya pembinaan, pemberian contoh, pembiasaan serta sarana dan
prasaranya yang mendukung dalam setiap aktivitas terutama untuk
mendorong tumbuhnya budaya religius dari nilai sikap rendah hati siswa di

SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

. Strategi Guru dalam Menanamkan Budaya Religius Dari Nilai
Kedisiplinan Siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang

Kedungwaru Tulungagung.

Kedisiplinan merupakan salah satu bentuk pendidikan karakter yang
wajib guru terapkan pada anak didiknya. Kedisiplinan dapat diciptakan
dengan adanya pemahaman, pembiasaan dan pemberian contoh yang tepat.
Dari pengamatan yang peneliti lakukan perilaku kedisiplinan yang di
biasakan oleh guru adalah dengan menjalankan perannya dalam lingkungan
sekolah, seperti menerapkan disiplin dalam hal sholat, menertibkan siswa
ketika masuk sekolah, dan lain-lain. Disini saya melihat bahwasannya guru

berperan aktif dalam melakukan perannya, dari kedisiplinan yang dilakukan
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sebagai contoh untuk siswanya guru selalu datang ke sekolah tepat waktu,
sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Agus Widodo selaku Kepala SDI,
sebagai berikut:
“Budaya religius disiplin ini sangat kami prioritaskan, nah untuk
membiasakan anak disiplin kita sebagai guru harus memberi contoh
kepada anak didik untuk selalu disiplin dalam setiap kegiatan, datang
tepat waktu, mengikuti jam kegiatan sekolah sesuai yang sudah
dijadwalkan, beratribut lengkap, belajar dengan baik, waktunya
sholat ya sholat, disiplin waktu disini benar-benar kami terapkan
dengan baik kepada peserta didik”*?°
Bentuk kedisiplinan yang diterapkan di SDI ini meliputi disiplin dalam
segala kegiatan harian yang sudah dijadwalkan oleh pihak sekolah, disiplin
waktu dengan datang kesekolah tepat waktu, mengikuti segala bentuk

kegiatan sekolah sesuai dengan jam yang sudah dijadwalkan, beratribut

lengkap serta belajar dengan baik.

Strategi pemberian contoh yang baik untuk siswa dalam melakukan
kedisiplinan ini diterapkan oleh semua guru, guru tidak hanya dituntut untuk
memberikan materi pembelajaran namun guru juga harus bisa membentuk
karakter baik pada anak dengan mengupayakan pembiasaan yang baik serta
memberi contoh yang baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Emi
yuniati (wali kelas 5), sebagai berikut:

“Hal yang paling mendasari anak untuk mau disiplin adalah sikap
guru pada anak didiknya. Bagaimana guru bisa menciptakan budaya

disiplin pada anak, jika gurunya sendiri masih belum disiplin.
Dengan pembiasaan diisiplin dan memberikan contoh yang baik

120 \Wawancara Bapak Agus Widodo, Kepala SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 8 Januari
2019, pukul 09.45 WIB
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seperti datang tepat waktu serta mengikuti segala kegiatan disekolah,

anak dengan sendirinya akan terbiasa dengan disiplin yang guru
contohkan dan arahkan”*?!

Hal tersebut sebagaimana yang ditemukan peneliti saat mengadakan

observasi dilapangan terkait budaya religius disiplin yang ada di SD Islam

Miftahul Huda ini, peneliti melihat baik peserta didik maupun guru selalu

datang tepat waktu setiap hari senin dan mengikuti upaca bendera dengan

baik dan hikmat.?2

Gambar 4.3.1 Upacara Bendera setiap hari senin

Selain menerapkan pembiasaan dan pemberian contoh, budaya disiplin
dapat diciptakan dengan menerapkan disiplin dengan mematuhi peraturan

sekolah serta memberi binaan kepada peserta didik, melalui kegiatan-

121 Wawancara Bapak Agus Widodo, Kepala SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 8 Januari
2019, pukul 09.45 WIB
122 Hasil Observasi Lapangan, Pada tanggal 21 Januari 2019, Pukul 07.00
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kegiatan yang ada di SDI ini. Salah satu kegiatan yang mendukung
terciptanya budaya religius disiplin siswa adalah kepramukaan. Kegiatan
pramuka disini sangat diprioritaskan, hal ini sebagaimana yang diungkapkan

oleh Bapak Moch.Adibi, sebagai berikut:

“Salah satu strategi yang dilakukan adalah memberikan pembinaan
kepada anak didik. Banyak kegiatan yang di SDI ini terapkan untuk
menciptakan budaya disiplin, salah satunya adalah kepramukaan. Di
SDI ini pramuka sangat diprioritaskan bahkan masuk dalam daftar
mata pelajaran, dari kegiatan pramuka ini diharapkan anak tidak
hanya belajar secara materi tentang disiplin namun juga benar-benar
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari'%3

Melalui kegiatan pramuka ini anak benar-benar diajarkan dan dibiasakan
untuk bersikap disiplin dalam segala hal. Kegiatan ini dilakukan setiap hari
sabtu dengan mendatangkan pembina pramuka dari IAIN Tulungagung.
Peraturan yang dibuat oleh sekolah tentunya memiliki tujuan yang dapat
meningkatkan kuwalitas peserta didik serta menunjang berjalannya
pembelajaran disekolah setiap harinya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
bapak Moch.Adibi, sebagai berikut:

“Selain memberikan pembinaan kita sebagai guru juga masih
berusaha untuk semaksimal mungkin memberikan pengertian
kepada anak didiknya untuk selalu mematuhi peraturan sekolah yang
telah ditetapkan. Tidak hanya siswa tapi juga guru untuk selalu
mematuhi peraturan sekolah, dengan membiasakan diri untuk selalu

mengikuti peraturan, insyaAllah dengan sendirinya disiplin akan
tertanam pada diri peserta didik.”*?*

123 \Wawancara Bapak Moch.Adibi, Wali kelas 6 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 15
Januari 2019, pukul 11.05WIB
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Selain mematuhi peraturan dan memberi binaan yang halus guru juga
memberikan penghargaan bagi siswa yang sering disiplin di sekolah. Hal ini

sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Moch.Adibi, sebagai berikut:

“Selain memberi binaan saya juga sering memberi penghargaan
kepada anak didik saya yang disiplin setiap saat. Penghargaan disini
saya maksudkan agar anak-anak merasa bahwa kesipliannya sangat
diperhatikan dan dihargai oleh guru, selain itu juga bentuk motivasi

agar anak-anak terus termotivasi untuk melakukan disiplin setiap

saat 99125

Gambar 4.3.2 Pemberian penghargaan kepada siswa saat lomba LT 1

Hal ini didukung dengan hasil observasi lapangan yang dilakukan
peneliti, yang pada saat itu sedang berlansung kegiatan kepramukaan (Lomba

Tingkat 1) di SD Islam Miftahul Huda. Peneliti melihat dengan adanya

125 \Wawancara Bapak Moch.Adibi, Wali kelas 6 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 15
Januari 2019, pukul 11.05WIB
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kegiatan ini peserta didik akan lebih terlatih untuk disiplin waktu, karena

banyaknya kegiatan yang diadakan dan sudah terjadwal dengan baik.?®

Dalam menerapkan disiplin pada peserta didik, tentunya tak lepas dari
peran guru Agama maupun guru kelas. Dimana pada dasarnya anak lebih
sering bertemu dan belajar setiap hari bersama guru kelasnya masing-masing.
Menurut hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru kelas dan juga guru
Agama, peneliti menyimpulkan bahwasannya budaya disiplin tercipta dari
pembiasaan guru terhadap muridnya setiap hari. Pembiasaan disiplin yang
guru terapkan dapat melalui pembelajaran dikelas maupun diterapkan secara
langsung ketika sedang melaksanakan kegiatan keagamaan yang ada di SDI
ini. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Ruswandi (Guru PALI)
Sebagai berikut:

“Strategi saya dalam menerapkan disiplin pada peserta didik,
tentunya tak jauh beda dari strategi saya dalam menerapkan budaya
religius jujur dan rendah hati sebagaimana yang sudah saya
ungkapkan tadi. Melalui pembelajaran agama dengan menggunakan
metode ceramah. Seperti memberikan cerita yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Seperti cerita meneladani kisah nabi yang
selalu disiplin waktu, dan selalu melaksanakan sholat sebagai
kewajibannya di awal waktu. Dengan demikian anak akan lebih
termotivasi untuk senantiasa bersikap disiplin.”?’

Strategi guru selanjutnya dalam menangani siswa yang tidak disiplin

yakni dengan tidak memberikan respon berlebihan ketika ada siswanya yang

126 Hasil Observasi Lapangan, Pada tanggal 26 Januari 2019, Pukul 10.00
127 \Wawancara Bapak Ruswandi, Guru Pendidikan Agama Islam SD Islam Miftahul
Huda, Tanggal 9 Januari 2019, pukul 10.15WIB
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tidak disiplin atau melanggar peraturan sekolah. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibu Nurhayati (wali kelas 2), sebagai berikut :
“Untuk menanamkan budaya disiplin, saya selalu memberikan
perhatian pada anak didik saya, kalau ada anak yang tidak disiplin
saya akan melakukan pendekatan dan tidak akan memberikan respon
berlebihan, seperti memberi nasihat dan tidak langsung memberikan
hukuman. Cukup memberi nasihat agar anak jera dan tidak
mengulangi kesalahannya. Saya sebagai guru juga masih berusaha
untuk selalu memberi perhatian dan menjadi teladan bagi anak didik
saya. Intinya sebelum saya menerapkan disiplin pada anak, terlebih
dahulu saya belajar untuk mendisiplinkan diri saya sendiri.”*?
Sedangkan untuk menanggapi siswa yang tidak disiplin guru lebih baik
melakukan pendekatan dan tidak memberikan respon yang berlebihan. Hal
ini dilakukan agar anak tidak merasa terpojokkan dengan kesalahannya

namun anak lebih menyadari dengan ketidadisiplinannya. Tugas guru untuk

memberikan pengertian agar anak tidak mengulangi kesalahannya lagi.

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa guru di SD Islam
Miftahul Huda, peneliti menyimpulkan bahwasanya strategi yang lebih
ditekankan dalam menanamkan budaya religius disiplin adalah pembiasaan
serta pemberian contoh untuk menaati peraturan sekolah yang sudah

ditetapkan oleh pihak sekolah.

Bedasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan peneliti di
SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, dapat

ditarik kesimpulan bahwa setiap guru memiliki cara atau strategi yang

128 \Wawancara lbu Nurhidayati, Wali kelas 2 SD Islam Miftahul Huda, Tanggal 9 Januari
2019, pukul 11.05WI1B
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berbeda-beda dalam menanamkan budaya religius dari nilai kedisiplinan
pada peserta didiknya, hal yang paling mendasari anak untuk senantiasa
bersikap disiplin adalah adanya pembinaan, pemberian contoh, pembiasaan
serta mengadakan kegiatan yang mendukung dalam menciptakan budaya

disiplin di sekolah.

B. Temuan Penelitian

Berdasarkan paparan data penelitian, ada beberapa bentuk strategi guru
dalam menanamkan budaya religius dari nilai kejujuran, rendah hati dan
kedisiplinan siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung, yang ditemukan oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara,

observasi dan dokumentasi yang dilakukan, sebagai berikut:

1. Dalam menanamkan budaya religius dari nilai kejujuran strategi yang
diterapkan oleh guru dalam hal ini yaitu:

a) Guru menerapkan strategi pembiasaan berkata dan berprilaku jujur dengan
membiasakan siswa untuk jujur dan tidak beralasan ketika tidak mengikuti
kegiatan atau pada saat terlambat ketika datang kesekolah.

b) Guru menerapkan strategi pemberian contoh jujur kepada siswa dengan
cara mengajarkan untuk berkata jujur apabila tidak mengerjakan tugas,
memberi contoh ketika menemukan barang atau uang untuk diberikan
kepada guru piket yang jaga, jujur pada saat ujian dengan cara tidak
menyontek serta memberi pemahaman bahwa berbohong adalah perbuatan

tercela.



109

¢) Guru menerapkan strategi keterbukaan dengan melakukan interaksi setiap
hari dengan tujuan untuk mengetahui siswa yang sering beralasan maka
siswa tersebut terindikasi memiliki sikap tidak jujur. Hal ini dilakukan
guru untuk mendapatkan nilai afektif siswa dari sikap kejujuran.

d) Guru memberi dorongan serta motivasi kepada siswa untuk senantiasa
bersikap jujur dengan cara memberikan materi dengan menggunakan
metode cerita tentang keutamaan memiliki sikap jujur kemudian dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

. Dalam menanamkan budaya religius dari nilai sikap rendah hati strategi yang

diterapkan oleh guru dalam hal ini yaitu:

a) Guru menerapkan strategi pembiasaan kepada siswa untuk berbudaya 5s
(senyum, sapa, salam, sopan, santun) pembiasaan ini diterapkan guru
baik di dalam kelas, dilingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat
sekitar sekolah, dengan membiasakan bersalaman setiap pagi hari,
mengucap salam serta menyapa ketika bertemu guru.

b) Guru memotivasi siswa dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung terciptanya budaya religius rendah hati seperti memasang
poster / slogan budaya 5s (senyum, sapa, salam, sopan, santun).

¢) Guru memberi contoh kepada siswa untuk bersikap lemah lembut, sopan
dalam berbicara, serta menundukkan kepala ketika berpapasan dengan
guru maupun dengan warga masyarakat sekitar sekolah.

. Dalam menanamkan budaya religius dari nilai kedisiplinan guru menerapkan

strategi yaitu:
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a) Guru menerapkan strategi pembiasaan disiplin dengan cara mematuhi
peraturan sekolah yang sudah ditentukan, seperti datang tepat waktu,
berpakaian rapi dan beratribut lengkap serta mengikuti segala kegiatan
yang sudah terjadwal oleh sekolah.

b) Guru memberi penghargaan bagi siswa yang disiplin dengan tujuan agar
siswa selalu termotivasi untuk senantiasa disiplin.

c) Guru melakukan pendekatan kepada siswa yang tidak disiplin dengan
memberikan respon yang baik tanpa bereaksi berlebihan agar anak tidak
merasa terpojokkan dengan kesalahannya namun anak lebih menyadari
dengan ketidadisiplinannya serta guru tidak memberikan hukuman secara
fisik maupun sosial.

d) Guru menerapkan strategi pemberian nasihat dengan tujuan agar siswa jera

dan tidak mengulangi kesalahannya.



